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ABSTRAK 

Permintaan investor terhadap kinerja keuangan menjadi dasar untuk penelitian 

ini. Investor mengukur potensi investasi mereka dengan menggunakan kinerja 

keuangan perusahaan dan juga mewakili nilai harga saham perusahaan. Rasio 

keuangan seperti Return on Equity, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio dapat 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui bagaimana harga saham dipengaruhi oleh Return on Equity, 

Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Harga Saham (Y), sedangkan variabel bebasnya adalah Return on Equity (X1), 

Current Ratio (X2), dan Debt to Equity Ratio (X3). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory research, dengan  

pendekatan  kuantitatif.  Penelitian  ini  mengambil  objek  perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang  terdaftar  di  Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2019. Setelah di seleksi dengan teknik purposive sampling jumlah 

sampel penelitian ini sebanyak 25 perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis 

data regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 26. 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien determinasi adjusted R square 

adalah 0,130, artinya variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas sebesar 13,0 

persen dan sisanya sebesar 87,0 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. Variabel Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
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berdasarkan hasil uji t. Variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio, di sisi lain, 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. 

Kata kunci: Return On Equity, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Harga 

Saham. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi diera 

globalisasi saat ini sehingga tidak ada lagi hambatan pada transaksi 

internasional, arus modal atau investasi, dan jalur perdagangan antar 

Negara. Adanya kegiatan perdagangan saham dan surat – surat berharga 

yang menunjukan keadaaan bisnis di berbagai perusahaan di suatu negara 

menunjukan pertumbuhan ekonomi di negara tersebut dipengaruhi oleh 

pasar modal yang berkembang dengan pesat. Ada dua pendekatan harga 

saham yang bisa dipilih oleh investor yaitu pendekatan teknikal dan 

pendekatan fundamental. Menurut pendapat Halim (2015:14) pendekatan 

fundamental bersumber pada informasi yang dikeluarkan oleh emiten dan 

pengelola bursa, sedangkan pendekatan teknikal bersumber pada data 

perubahan harga saham atau histori dalam upaya menggambarkan nilai 

saham yang dikeluarkan penelitian ini terlebih dahulu melihat siklus bisnis 

perusahaan secara umum sebelum beralih ke sektor industry.  

Dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang diposting di Bursa 

Efek Indonesia untuk digunakan dalam penelitian fundamental. Gambaran 

umum dari proses pencatatan transaksi keuangan selama periode anggaran 

yang bersangkutan merupakan laporan keuangan (Baridwan:2014). Investor 

dapat menggunakan data dalam laporan keuangan untuk memandu 
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keputusan tentang investasi mereka, seperti akan menjual atau membeli 

saham.  

Return On Equity (ROE) adalah Ukuran pendapatan (income) yang 

diberikan kepada pemilik usaha (termaksuk pemegang saham biasa maupun 

saham preferen) atas modal yang diinvestasikan di dalam perusahaan 

(Syamsuddin:2011). Current Ratio (CR) yaitu perbandingan antara asset 

jangka pendek dengan kewajiban jangka pendek yang dapat digunakan 

untuk meunutupi kewajiban tersebut, menurut Horne dan Wachowicz 

(2009:167) Rasio meningkat seiring dengan proporsi asset lancer terhadap 

kewajiban lancer meningkat, ini mungkin berdampak pada nilai asset yang 

ada yang dibutuhkan untuk mengamankan hutang jangka pendek 

perusahaan. Sundjaja dan Barlian (2003:134) mendefinisikan Debt to Equity 

Ratio (DER) sebagai ratio antara kewajiban jangka Panjang dan modal 

pemegang saham. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak bisnis 

menggunakan utangnya, Ratio meningkat Ketika tingkat uang pemegang 

saham untuk korporasi menurun. Investor sering menggunkan Ratio ini 

karena memberi tahu mereka berapa banyak liabilitas atau kewajiban yang 

ditangguhkan perusahaan.  

Berhubungan dengan uraian sebelumnya maka peneliti mengangkat 

judul “Pengaruh Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur 
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Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2015 – 2019”. 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah Return On 

Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah Return On 

Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadap harga saham.  

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu Memberikan pengetahuan yang 

berhubungan dengan pengaruh Current Ratio, Return on Equity dan Debt to 

Equity Ratio terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi dari tahun 2015-2019 dan juga memperoleh 

informasi tentang factor-faktor yang mempengaruhi terhadap harga saham 

untuk dijadikan referensi bagi investor saham dalam bursa efek 

menggunakan analisis fundamental. 

2. Landasan Teori 
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2.1 Teori Signaling 

Spence  (1973) mengemukakan teori signaling, yang menyatakan 

bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) mengirimkan sinyal (signaling 

teory) berupa informasi yang mewakili status korporasi yang berguna bagi 

penerima (investor). Menurut Brigham dan Houston (2011), teori sinyal 

menggambarkan ekspektasi manajemen terhadap pertumbuhan perusahaan 

di masa depan, yang mempengaruhi reaksi calon investor. Sinyal tersebut 

berupa data yang menjelaskan upaya manajemen untuk memenuhi 

keinginan pemilik. Data ini dianggap sebagai sinyal kunci bagi investor dan 

pelaku bisnis ketika membuat keputusan investasi 

3. Penelitian Terdahulu 

Acuan dalam penelitian ini yang dilakukan oleh penulis 

menggunakan beberapa penelitian yang sudah ada. Penelitian terdahulu 

yang dipergunakan sebagai bahan acuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Atas dasar penelitian diatas, maka perbedaan peneliti dengan hasil 

penelitian terdahulu adalah pada studi kasusnya, dimana penelitian 

sebelumnya ada di perusahaan industri manufaktur makanan, minuman dan 

lain sebagainya, sedangkan penelitian ini bergerak dalam industri 

manufaktur sektor barang konsumsi, dan juga penelitian sebelumnya sama – 

sama meneliti objek yang sama dengan penelitian ini yaitu industri 

manufaktur. Peneliti mangambil penelitian sebelumnya dari penelitian 
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Amanda (2013),Perdana (2013, Sari (2013), Pratiwi (2014), 

Kurniawaningsih (2016), Sanjaya (2015) 

3.1 Pengaruh Variabel 

3.1.1 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Menurut Sudana (2011:22) Return On Equity (ROE) adalah 

kemampuan perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan 

laba setelah pajak. Rasio ini menggambarkan seberapa baik modal 

digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Semakin efektif perusahaan 

dan menerima pengembalian yang signifikan, semakin tinggi Return On 

Equity, dan sebaliknya.  

H1: Variabel Return On Equity (ROE) secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham. 

3.1.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Horne dan Wachowicz (2009 :167) menjelaskan bahwa Current 

Ratio adalah rasio yang membagi liabilitas lancar yang harus dibayar 

dengan asset lancar (saat ini) yang sudah disediakan untuk melakukannya. 

Semakin besar rasio ini, semakin banyak aset lancar yang dapat digunakan 

korporasi untuk menjamin klaim tertentu atau pinjaman jangka pendek. 

Sebaliknya, jika rasio ini rendah, kemampuan perusahaan untuk 
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menggunakan aset lancar untuk menjamin utang atau tagihan jangka pendek 

tertentu menurun.  

H2: Variabel Current Ratio (CR) secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap Harga Saham. 

3.1.3 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Harga saham  

Horne dan Wachowicz (2009 :167) mengungkapkan bahwa Rasio 

ini mengukur seberapa sering bisnis meminjam uang. Tingkat keuangan 

perusahaan yang disediakan oleh pemilik saham ditunjukkan oleh rasio 

tersebut; semakin rendah, maka semakin tinggi. Hal ini mengungkapkan 

bahwa investor akan merasa lebih aman berinvestasi ketika ada sumber kas 

internal yang signifikan dibandingkan dengan utang secara keseluruhan. 

Karena permintaan investor yang tinggi, keadaan ini akan menaikkan harga 

saham suatu perusahaan. 

H3: Variabel Debt to Equity Ratio (DER) secara signifikan berpengaruh 

negatif terhadap Harga Saham. 

4. Metode Penelitian 

4.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2015 – 2019. Dalam pelaksanaan penelitian 
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ini dilakukan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.Idx.co.id. 

4.1.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017), wilayah generasi yang terdiri dari hal-hal 

dan individu dengan ciri dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

diperiksa dan dari mana kesimpulan dapat diambil. Perusahaan Manufaktur 

Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015–2019 merupakan populasi penelitian. 

4.1.2 Sampel  

Sugiyono (2017) menegaskan bahwa sampel mencerminkan ukuran 

dan susunan populasi. Purposive sampling adalah metode untuk 

mendapatkan sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

tahun 2015 sampai tahun 2019.  

4.2 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015: 8). Jenis analisis yang digunakan dalam 

penlitian ini adalah analisis kuantitatif. Metode kuantitatif adalah Teknik 

penelitian yang digunakan untuk menganalisis populasi saat ini dan ukuran 

sampel. Pengumpulan data melubatkan penggunaan alat analisis data 
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statistik atau kuantitatif dengan tujuan mengkonfirmasi hipotesis yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

4.3 Variabel Penelitian 

Variabel bebas atau independent variable (X) adalah ROE (X1), CR 

(X2) dan DER (X3). Sedangkan Variabel terikat atau dependen variable (Y) 

adalah harga saham atau price (Y). 

4.4 Metode Analisis Data 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik 

dan Uji Regresi Berganda yang digunakan untuk menentukan pengaruh 

Rasio On Equity (ROE), Current Rasio (CR) dan Debt to Equity Rasio 

(DER) terhadap harga saham. Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji Normalitas, 

Uji Multikolinearlitas, Uji multikolnearitas, Uji Autokorelasi, Uji 

Heteroskedastisitas sedangkan Uji regresi berganda yaitu dengan Uji 

Regresi Linear Berganda  

4.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Koefisien 

Determinasi (R2), Uji F dan Uji (Distribusi T) atau Uji Signifikansi. 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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5.1 Analisis Data 

5.1.1 Uji Asumsi Klasik 

5.1.1.1 Uji Normalitas 

Nilai uji Sig Asymp adalah 0,200 menurut hasil uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S), yang didasarkan pada tabel 4.2 di atas. Karena nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 dan asumsi normalitas terpenuhi maka 

probabilitasnya adalah 0,200, yang menunjukkan bahwa data residual 

penelitian berdistribus secara normal. 

5.1.1.2 Uji Multikolinearitas 

Nilai tolerance untuk ROE adalah 0,946, CR 0,817 dan DER 0,783. 

Nilai tolerance untuk semua variabel independent lebih besar dari 0,10 

(>0,10), dan untuk Variance Inflation Factor (VIF), semua variabel 

independent harus dibawah 10 (<10), sedangkan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF)yang diperoleh adalah sebesar 1,058 untuk ROE, 1,224 untuk 

CR dan 1,278 untuk DER, menunjukan bahwa pada penelitian ini tidak 

terjadi Multikolinearitas. 

5.1.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Sebelum melakukan uji glajser peneliti terlebih dahulu melakukan 

transformasi data karena data aslinya mengandung nilai signifikansi < 0,05. 

transformasi data yang peneliti lakukan adalah dengan rumus: 
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X baru = 1/(K-X).  

Keterangan:  

X baru = nilai transformasi per variabel 

X = nilai asli 

K = konstanta atau nilai terbesar dari variabel ditambah 1 

Berdasarkan tabel 4.4 nilai signifikansi untuk data ROE,CR dan 

DER masing – masing adalah 0,288, 0,164 dan 0,628. Hal ini menunjukan 

bahwa tidak terdapat masalah Heteroskedastisitas karena semua data 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

5.1.1.4 Uji Autokorelasi 

Berdasarkan model summary diatas menunjukan nilai DW sebesar 

0,453 dengan nilai n = 125 dan k = 3 didapatkan nilai DL = 1,6592 dan nilai 

DU = 1,7574. sehingga nilai DW 0,453 < du 1,7574 dan juga DW 0,453 < 

4-dl 2,3408 dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi dan dinyatakan 

penelitian ini tidak lolos uji autokorelasi. 

Agar variabel bebas dari masalah Autokorelasi, maka dilakukan 

transformasi data pada penelitian ini dengan metode lag yang nantinya akan 

memunculkan variabel baru hasil dari transformasi data variabel asli. Hasil 

uji autokorelasi dari variabel baru tersebut ditunjukan dalam tabel sebagai 

berikut: 
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Dapat diketahui nilai dL dan dU dengan K= 3 dan n = 125, dapat 

dilihat pada tabel Durbin-Watson yaitu sebesar dU 1,7574 dan dL 1,6592. 

Sedangkan untuk nilai DW yang diperoleh dari tabel diatas sebesar 2,186. 

Rumus: dU < d < 4-dL 

1,7574 < 2,186 < 2,3408 

Berdasarkan tabel 4.6 Durbin-Watson menunjukan bahwa 

penelitian ini telah lulus uji autokorelasi karena nilai DW sebesar 1,885 

yang berada diantara dU dan 4 – dL menunjukan tidak terdapat 

autokorelasi. 

5.1.2 Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan pembahasan variabel dependen dan independent, maka 

persamaan dari regresi linear berganda adalah sebagai berikut:  

Harga saham = a + b1.X1 + b2.X2 +b3.X3 

Harga saham = 5518,716 + 0,312(X1) – 0,123(X2) + 0,089(X3) 

Berdasarkan tabel 4.7 penggunaan standardized Coefficiens Beta 

dalam penelitian ini dikarenakan koefisien tersebut dapat digunakan untuk 

mengeliminasi ukuran satuan unit yang berbeda dari masing-masing 

variabel independen. Penelitian ini dapat di intepretasikan sebagai berikut: 

1. ROE = 0,312 
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Koefisien regresi ROE sebesar 0,312 yang menunjukan bahwa 

untuk setiap kenaikan 1 unit ROE diharapkan harga saham akan naik 

sebesar 0,302. Dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

2. CR = -0,123 

Koefisien regresi CR sebesar -0,123 yang menunjukan bahwa untuk 

setiap kenaikan 1 unit CR maka dapat menurunkan harga saham sebesar -

0,123. Dengan asumsi variabel independan lainnya tetap. 

3. DER = 0,089 

Koefisien regresi ROE sebesar 0,089 yang menunjukan bahwa 

untuk setiap kenaikan 1 unit ROE diharapkan harga saham akan naik 

sebesar 0,089. Dengan asumsi variabel independen lainnya tetap 

5.1.3 Uji Hipotesis 

5.1.3.1 Uji Determinasi (R2) 

Seberapa besar pengaruh variabel independent (Return On Equity, 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio) terhadap variabel tetap dinilai 

dalam pengujian ini (harga saham) nilai 0 sampai 1 sesuai dengan koefisien 

determinasi. Berdasarkan uji adjusted R Square yang disesuaikan pada 

tabel 4.8, nilai Adjusted R Square adalah 0,130, atau 13,0 persen, yang 

menunjukan bahwa harga saham adalah 13,0 persen terhadap Return On 
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Equity, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. 13.0 persen berpengaruh, 

sedangkan sisanya 87.0 persen di pengaruhi oleh variabel lain. ketiga 

variabel independent yang telah diteliti tetap penting dalam mendefinisikan 

keyakinan seseorang meskipun faktor - faktor lain mempengaruhi 

keyakinan investor sebesar 87.0 persen. 

5.1.3.2 Uji F 

Hipotesis pertama menghubungkan harga saham dengan ratio 

Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) secara bersamaan. Uji F pada dasarnya menunjukan seberapa besar 

pengaruh gabungan variabel independent terhadap variabel dependen. 

Variabel independent secara signifikan berpengaruh terhadap variabel 

dependen jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau F hitung > F 

tabel yang menjadi kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini. 

Dapat diamati pada tabel F bahwa nilai 3; 122 sama dengan 2,68 dengan 

melihat F tabel terlebih dahulu dengan rumus F tabel = k; n-k (3;125-3) dan 

kemudian F tabel = 3; 122. 

Berdasarkan hasil uji F, F hitung pada tabel 4.9 adalah 7,189 > F 

tabel 2,68 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukan adanya 

hubungan antara harga saham dengan Return On Equity (ROE), Current 

Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER). 
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5.1.3.4 Uji T (Distribusi T) 

Berdasarkan tabel 12 diatas dapat disimpulakan bahwa nilai t hitung 

dan t tabel dengan perbandingan ROE, CR dan DER terhadap harga saham. 

Apakah terjadi pengaruh yang singnifikan atau tidak: 

1) Return On Equity memiliki tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan t 

hitung 3,623 > t tabel 1,980 (nilai t hitung mutlak), masing – masing 

menolak hipotesis 0 dan mendukung hipotesis 1. Oleh karena itu 

nilai t ini menunjukan bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

2) Current Ratio memiliki nilai signifikansi 0,188 > 0,05 dan t hitung -

1,325 < t tabel 1,980 (nilai t hitung dimutlakan) yang berarti H0 

diterima dan tidak mendukung H2. Hal ini menunjukan bahwa CR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

3) Debt to Euity Ratio memiliki nilai signifikansi 0,351 > 0,05 dan t 

hitung 0,936 < t tabel 1,980 (nilai t hitung dimutlakan) yang berarti 

H0 diterima dan tidak mendukung H2. Hal ini menunjukan bahwa 

DER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

5.2 Hipotesis Penelitian 

5.2.1 Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Return On Equity 

(ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, didukung oleh hasil 
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penelitian yang menunjukan bahwa Return On Equity (ROE) memiliki 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung 3,623 > t tabel 1,980. 

5.2.2 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Current Ratio (CR) memiliki nilai signikansi 0,188 > 0,05 dan t 

hitung -1,325 t tabel 1,980, yang menunjukan bahwa temuan penelitian ini 

mendukung hipotesis dua bahwa Current Ratio (CR) tidak signifikan 

terhadap harga saham. Perbandingan antara aktiva lancer dan kewajiban 

lancar disebut Current Ratio (CR). Hal ini menunjukan bahwa Current 

Ratio perusahaan tinggi, dapat disimpulakan bahwa perusahaan akan 

memiliki aset lancar jangka pendek yang cukup untuk menutupi semua 

komitmennya pada saat jatuh tempo. 

5.2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis ke tiga yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) secara khusus tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, dengan nilai signifikansi 0,351 > 0,05 

dan t hitung 0,936 < t tabel 1,980. Perbandingan total kewajiban dan total 

modal dilakukan dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Untuk 

menjalankan tugas operasi bisnis atau untuk melakukan investasi, 

perusahaan berusaha untuk meminjam uang sebanyak mungkin. Nilai 

perusahaan (harga saham) tanpa hutang akan lebih tinggi dari nilai 

perusahaan (harga saham) dengan hutang, menurut teori MM. 
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6. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan pada perusahaan manufaktur dengan 

periode pengamatan dari 2015 - 2019 maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2019. Hasil 

tersebut ditunjukan dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000. dan t hitung 3,623 yang lebih besar dari t tabel 1,980. 

2) Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan  

3) manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015 – 2019. Hasil tersebut ditunjukan 

dengan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,188. dan t 

hitung -1,325 yang lebih kecil dari t tabel 1,980. 

4) Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015 – 2019. Hasil tersebut ditunjukan dengan nilai signifikan yang 

lebih besar dari 0.05 yaitu 0,351. dan t hitung 0,936 yang lebih kecil 

dari t tabel 1,980. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



7. Keterbatasan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperbaiki pada penelitian – penelitian selanjutnya. 

Keterbatasan penelitian yang dapat diungkapkan peneliti diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Sampel populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

mencangkup perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga masih 

memerlukan penelitian yang lebih sempurna lagi. 

2) Periode pengamatan dari penelitian ini hanya 5 tahun, sementara 

pengamatan yang lebih baik dapat dilakukan dengan mengamati 

kinerja keuangan dengan jangka waktu yang lebih lama. 

3) Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yang 

mempengaruhi harga saham, yaitu Return On Equity, Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio. 

4) Tehnik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling pada masyarakat dengan kriteria tertentu dan 

hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi dengan periode 2015 – 2019 sehingga diperoleh sampel 

25 perusahaan. 

8. Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Memperluas tahun pengamatan sehingga hasil yang didapatkan 

dapat menunjukkan prediksi nilai Harga Saham yang lebih akurat. 

b. Mengembangkan variable independent yang dijadikan factor yang 

mempengaruhi variabel dependen diluar variabel independen yang 

digunakan peneliti sehingga hasil yang didapatkan sebagian besar 

dapat menjelaskan variabel dari variabel dependen. 
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